BAB IV

KESIMPULAN

Tari Melinting merupakan tari peninggalan Ratu Melinting di Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur. Awal diciptakan Tari Melinting pada abad
ke 16 oleh Ratu Melinting. Fungsi Tari Melinting pertama diciptakan untuk gawi
adat (pesta adat) yang dilakukan-oleh “keluarga keratuan Melinting dan bersifat
sakral. Seiring herkembangnya zaman,pada tahun 1958=Tari Melinting berubah
fungsi sebagai‘tari hiburan atau sebagai‘tari sambutan. Tari Melinting dengan nama
asli Tarl Cetik Kipas, saat ini tetap.disebut Tari/Melinting dan sebagian ada yang
menyebuthya Tari Melintingkreasi-baru. Kata“melinting” dalam judul tari berasal
dari nama daerah dimana tempat/tumbuh dan berkembangnya Tari Melinting. Tari
Melinting.telah dianggap sebagal wariSan budaya tak benda Indanesias

Tari Melinting merupakanikomposisi koreagrafi kelompok’dengan jumlah
delapan penaridi-antaranya.empat-penari putra-dan empat penari putri. Dilihat dari
jumlah penaridan-pesisi-pola lantai Tari Melinting-termasuk dalam komposisi
kelompok. Tari ini menggunakan properti dua kipas yang dipegang oleh masing-
masing penari. Durasi pementasan Tari Melinting Labuhan Maringgai kurang lebih
selama 11 menit. Dalam durasi tersebut Tari Melinting memiliki dua belas motif
gerak sehingga terdapat banyak pengulangan motif gerak didalamnya. Dua belas
motif gerak tersebut di antaranya yaitu; babar kipas, jong sumbah, salaman,
mapang randu, sughung sekapan, balik palau, luncat kijang, kenui melayang,

ngiyau bias nginjak lado, timbangan, ngiyau bias nginjak tahi manuk, dan babar
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kipas suali. Tari Melinting terdiri dari empat bagian yaitu, bagian pertama atau

pembuka, bagian dua, bagian tiga atau inti dan bagian empat atau penutup.

Tari Melinting diiringi oleh tiga jenis iringan. Iringan tersebut di antaranya
yaitu; tabuh arus, tabuh cetik dan tabuh kedanggung. Tabuh arus digunakan untuk
mengiringi bagian pembuka dan penutup pada tarian. Pada tabuh cetik digunakan
dalam bagian dua dengan tempo sedang. Pada bagian ini para penari tidak
melakukan perubahan polaZdantai atau “tidak berpindah tempat (stasioner).
Kemudian pada bagian tiga atau intimenggunakan iringantabuh kedanggung. Pada
bagian ini/seluruh motif gerak dimunculkandan para penari melakukan perubahan-
perubahan pada pola lantailyang lebih*bervariasi./Pada gerak pokok Tari Melinting
memiliki'maknakegagahan dan-kelembutan-dari putra dan putri/Lampung. Makna
yang| terkandung dengan, komposisi_kelompok yang dilakukan memiliki kaitan
dengan falsafah hidup aQrang ‘Lampung(pi’il| pesenggiri).£P0Ola/ lantai yang
digunakan‘dalam Tari Melinting membentuk huruf X, huruf \/; garis’furus diagonal,
garis lurus harizontal dan lingkaran.

Tari Mehgting'merupakan jenis tari literal dimana pada geraknya memiliki
tema dari kegagahan dan kelemahlembutanputra dan putri Lampung. Koreografer
atau pelaku seni di Lampung telah banyak memberi variasi yang berbeda-beda
sesuai selera koreografer tanpa menghilangkan gerak pokok tari. Ciri khas untuk
mengenali Tari Melinting yaitu terdapat enjutan dari efek ketika melakukan gerak
Tari Melinting, sehingga walau banyak yang memberikan variasi pada Tari

Melinting, ciri khas tersebut akan tetap terihat pada Tari Melinting.
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GLOSARIUM

A

Adat : suatu kebiasaan yang telah berulang-ulng dilakukan

Arus : iringan Tari Melinting pada bagian pembuka dan penutup
B

Babar kipas » gerak tangan membuka'dan menautup Kipas didepan dada
Balai : gedung atau tempat pertemuan

Balik palau ..gerak transisi pada penari putra

Begawi . ‘mengadakan‘pesta.adat

Bejuluk — Buadek

Bulu serattai

Cangget
Cetik
G

Gawi adat

UPT Per pust akaan | SI

~keharusan berjuang, meningkatkan kesempurnaan hidup,
bertatakramalbaik, yang merupakan salab/satu unsur pi’il
pesenggiri

. ikat pinggang yang“terbuat dari“beludrd merah dengan

filasan Kuningan yang berbenttk-btnga

: tari adat dalam pesta pernikahan adat pepadun

. iringan Tari Melinting pada bagian dua

. pesta adat
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J

Jong / jung : duduk

Juluk adek : gelar adat

K

Kano : gelang yang bentuknya lebih besar dari gelang biasa
Kenui : elang

Kepenyimbangan . kepemimpinan adat

Kulintang / kalintang~" instrument,/adat yang~dipakaiztntuk mengiri tari atau

upacara adat

Kupiah / kopiah penutup Kepald

L

Lado ~lada hasil bumi daerah Lampang

Lapah tebeng : melangkah.majunke depan

Luncat : longat

M

Mapang randu -gerak gagah penari putra

Melinting - tari‘keatuan Melinting

N

Nemui nyimah . keharusan hidup berlaku sopan santun terhadap sesama

anggota masyarakat

Nemui, nyimah : bertamu
Nengah nyappur : bergaul
Nginjak : menginjak
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Ngiyau bias /biyas  : mencuci beras

Niti batang : gerak kaki saat sughung sekapan pada penari putra

=

Papan jajar : kalung berbentuk siger kecil bersusun tiga

Peminggir : kesatuan adat yang berbeda dengan pepadun pemimpin adat

berdasarkan pada garis keturunan

Penyimbang . pemimpin.adat

Pepadun T tempat duduk’penyimbang
Pesisir : daerah sekitarpantai

Pi’il pesenggiri .prinsip hidup. Orang Lampung
R

Ratu »sebutan Raja

S

Saibatin : suku adat Lampung

Salaman . saling-berjabat tangan

Sang bumi ruwa.jUrai-=lambing daerah Lampung

Sekapan - jendela

Sendi : transisi gerak

Sigekh : mahkota perempuan Lampung

Suali . gerak kaki maju zik-zak

Sughung : membuka

Suku : dibedakan berdasarkan kesadaran akan identitas perbedaan

kebudayaan, khususnya bahasa
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Sumbah : menyembah atau penghormatan

T

Tahi manuk : kotoran burung

Talo bala : gong besar

Talo lunik : gong kecil

Tapis : kain tepun-khas t.ampung

Tari kreasi baru “tarr"tradisi yang telah dikreasikan

Tari tradisional . tari bersumber dari/budaya local ‘setempat, yang telah
mentradisi’dan hisa/digunakan'sebagaii identitas budaya.

Teba . intensitas gerak

Timbangan ~gerak penari putriidengan meérentagkan,kedua tangan dan
berputar ditempat

U

Ulun Lappung : orang--ampting
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